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 The rapid development of digital technology has driven 

the rapid growth of e-commerce. Millennials, as a 

generation that is very familiar with technology, have 

become the primary target for e-commerce businesses. 

This research aims to determine the factors that influence 

users in using e-commerce for transactions. The research 

model used is the Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT2) with independent variables: 

performance expectations, effort expectancy, and social 

influence. This research method is a quantitative method 

using a questionnaire distributed via social media. This 

research sample consisted of 108 respondents. The data 

analysis used is Smart PLS. The results of this study show 

that effort expectancy has no positive effect on behavioral 

intentions, whereas performance expectancy and social 

influence have a positive effect on the behavioral 

intentions of the millennial generation in using e-

commerce services. The contribution in this research 

provides a significant contribution in understanding the 

factors that influence the use of e-commerce among the 

millennial generation. It is hoped that the results of this 

research can help e-commerce developers, marketers, 

and policymakers in designing more effective strategies 

to increase the adoption and use of e-commerce among 

millennials. 
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ABSTRAK  

 Kemajuan pesat teknologi digital telah mendorong 

pertumbuhan cepat bisnis online (e-commerce). Generasi 

milenial, yang sangat akrab dengan teknologi, menjadi 

target utama bisnis online. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan e-commerce untuk transaksi. Model yang 

digunakan adalah Teori Terpadu Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi (UTAUT2), dengan variabel 

independen: Performance expectancy, effort expectancy, 

and social influence. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan kuesioner yang disebar melalui media 

sosial kepada 108 responden. Analisis data dilakukan 

menggunakan Smart PLS. Hasilnya menunjukkan bahwa 

effort expectancy tidak berpengaruh positif terhadap niat 

perilaku, sedangkan performance expectancy dan social 

influence berpengaruh positif terhadap niat generasi 

milenial untuk bertransaksi online. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan e-commerce oleh 

generasi milenial. Harapannya, hasil penelitian ini dapat 

membantu para pengembang, pemasar, dan pengambil 

kebijakan dalam merancang strategi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan penggunaan e-commerce di 

kalangan milenial.  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan cara hidup masyarakat dan perkembangan teknologi keuangan selama 

ini telah meningkatkan kebutuhan akan cara pembayaran digital yang cepat, tepat, dan 

aman (Venkatesh et al., 2012). Perkembangan ini terlihat dari hadirnya teknologi 

keuangan yang mempermudah masyarakat dalam bertransaksi secara digital. Saat ini, 

masyarakat lebih suka menggunakan cara pembayaran digital yang cepat, tepat, dan 

aman, seperti e-wallet, QRIS, dan transfer bank, untuk berbagai pembelian barang dan 

jasa, baik online maupun offline (Bank Indonesia, 2023). Selain itu, kemajuan teknologi 

keuangan juga membuat cara pembayaran digital menjadi lebih murah, sehingga makin 

banyak digunakan masyarakat. 

Menurut survei Katadata Media Network yang ditulis oleh (Cindy Mutia Annur, 

2023), konsumen milenial adalah pengguna terbanyak e-commerce, dengan perkiraan 

kelompok usia 19-35 tahun akan menyumbang 46,2% dari semua transaksi e-commerce 

pada tahun 2022. (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak , 

2017)menyebutkan bahwa Indonesia akan memiliki penduduk usia 19-35 tahun yang 

sangat besar pada periode 2020-2030, melebihi kelompok usia lainnya. Susunan 

penduduk ini menunjukkan bahwa konsumen milenial adalah pengguna internet yang 
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paling aktif, sehingga menjadi fokus utama dalam pengembangan dunia digital. 

Pesatnya pertumbuhan e-commerce telah mengubah cara berperilaku konsumen, 

khususnya generasi milenial. Model UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology 2) sering dipakai untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dan penggunaan teknologi, termasuk dalam e-commerce. Salah satu aspek 

penting dari model ini adalah performance expectancy, yang berkaitan dengan manfaat 

dan kegunaan teknologi bagi pengguna. Penelitian (Venkatesh et al., 200) membuktikan 

bahwa performance expectancy berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat 

perilaku pengguna dalam menggunakan teknologi. Penelitian lain oleh (Rudhumbu, 

2022) juga menemukan bahwa performance expectancy berdampak positif terhadap niat 

untuk menerapkan pembelajaran campuran, yang relevan dalam konteks e-commerce. 

Pengguna cenderung menggunakan teknologi yang memberikan manfaat maksimal dan 

mudah digunakan. 

Effort expectancy yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan teknologi 

merupakan faktor yang tidak kalah penting. Penelitian (Davis et al., 1989) dan (Venkatesh 

et al., 2003a) membuktikan bahwa effort expectancy berdampak positif pada keinginan 

pengguna, karena mereka lebih suka menggunakan teknologi yang gampang dipahami 

dan dipakai. Dalam e-commerce, website atau aplikasi dengan tampilan yang menarik, 

navigasi yang mudah, dan proses transaksi yang simpel lebih disukai kaum milenial yang 

mengutamakan kepraktisan dalam bertransaksi online. 

Social influence, yaitu dampak dari orang-orang terdekat pengguna, juga berperan 

penting. Penelitian (Venkatesh et al., 2003) dan (Singh et al., 2020) menunjukkan bahwa 

social influence berdampak positif pada keinginan pengguna untuk mengadopsi teknologi, 

khususnya dalam hal pembayaran digital dan layanan online lainnya. Dalam layanan e-

commerce, saran dari teman, keluarga, atau influencer media sosial dapat mempengaruhi 

keputusan milenial dalam memilih platform e-commerce tertentu. Review positif, rating 

tinggi, dan testimoni pengguna lain juga bisa meningkatkan kepercayaan dan keinginan 

milenial untuk menggunakan platform tersebut. 

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan (Venkatesh et al., 2012) menekankan 

pentingnya performance expectancy dan effort expectancy dalam memperkirakan 

penggunaan teknologi baru. Kemudian penelitian lain oleh (Escobar-Rodríguez & 

Carvajal-Trujillo, 2014) yang meneliti penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa 

menemukan bahwa ekspektasi kinerja dan kemudahan penggunaan menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi niat menggunakan platform e-commerce. Riset (Slade et al., 

2015) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi pembayaran 

mobile, dan menemukan bahwa social influence sangat berdampak, khususnya pada 

pengguna muda. Sementara itu, kajian (Taiwo & Downe, 2013) tentang UTAUT 

menunjukkan bahwa effort expectancy lebih berpengaruh pada pengguna yang belum 

terbiasa dengan teknologi. Penelitian lanjutan oleh (Susilawati & Rawati Suganda, 2021) 

mengkaji faktor UTAUT2 yang mempengaruhi keinginan menggunakan aplikasi e-

commerce di Indonesia. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya performance 

expectancy, effort expectancy, and social influence dalam membentuk perilaku adopsi 

teknologi konsumen Indonesia. Penelitian ini memberi sudut pandang baru dengan fokus 

khusus pada penggunaan e-commerce oleh kaum milenial. Walau sudah ada penelitian 

sebelumnya yang menggunakan UTAUT2 untuk mengkaji adopsi teknologi di Indonesia, 
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masih ada celah pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi 

konsumen milenial di Garut, Indonesia. Maka, penelitian ini bertujuan mengukur 

keberpengaruhan performance expectancy, effort expectancy, and social influence performance 

expectancy, effort expectancy, and social influence terhadap niat kaum milenial dalam 

menggunakan e-commerce. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Generasi Milineal 

Generasi milenial, sebagai konsumen yang sangat familiar dengan teknologi 

internet, menjadikan internet sebagai bagian fundamental dalam kehidupan mereka. 

Mereka memiliki karakteristik khusus dalam pola konsumsi dan pembelian yang 

membedakan mereka dari generasi sebelumnya. Hal ini menjadikan mereka target yang 

sangat potensial dalam strategi pemasaran digital (Alvara Research Center, 2017). 

Karakteristik unik generasi milenial terlihat jelas jika dibandingkan dengan generasi lain. 

Mengingat rentang usia mereka yang masih muda, generasi ini diprediksi akan 

memainkan peran strategis dalam dua dekade mendatang. Kedekatan mereka dengan 

dunia digital, khususnya internet, menjadikan mereka pangsa pasar yang menjanjikan 

dalam perkembangan e-commerce di Indonesia (Kamal & Azis, 2015). 

 

Behavior Intention 

Behavior intention menunjukkan seberapa besar kominkan seseorang akan 

menggunakan teknologi tertentu di masa mendatang. Hal ini ditunjukkan oleh keinginan 

seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut, sebagaimana ditulis oleh (Ajzen, 

1991)sebagai berikut: "Niat dianggap sebagai faktor motivasional yang memengaruhi 

perilaku: niat menunjukkan seberapa besar seseorang ingin mencoba, dan seberapa besar 

usaha yang mereka rencanakan untuk dilakukan, guna menerapkan perilaku tersebut." 

Menurut (Ajzen, 1991), behavior intention adalah kemungkinan subyektif seseorang 

bahwa ia bersedia mencoba dan akan melakukan suatu perilaku. Behavior intention 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subyektif 

mengenai perilaku (Indrawati, 2018). Sikap positif seseorang terhadap suatu objek 

cenderung memicu minat dan keinginan untuk memanfaatkan objek tersebut. Keinginan 

untuk melakukan suatu tindakan (behavior intention) merupakan prediktor kuat dari 

tindakan itu sendiri, termasuk dalam konteks penggunaan teknologi (Arie et al., 2015). 

Behavior intention dapat diukur melalui beberapa indikator, termasuk kemungkinan 

penggunaan, minat pada penggunaan di masa mendatang, dan keinginan untuk 

memanfaatkan setiap kesempatan untuk menggunakan (Davis et al., 1989). 

 

Performance Expentancy  

Performance expentancy didasarkan pada keyakinan bahwa teknologi yang 

digunakan akan memberikan manfaat nyata dalam konteks pekerjaan atau aktivitas 

tertentu. Jika seseorang percaya bahwa teknologi tersebut akan meningkatkan efisiensi 

atau efektivitasnya, mereka cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk 

menggunakannya. Ketika individu percaya bahwa penggunaan teknologi tertentu akan 

meningkatkan kinerja mereka, hal ini akan memengaruhi niat mereka untuk 
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menggunakan teknologi tersebut. Semakin tinggi performance expentancy, semakin besar 

kemungkinan individu tersebut memiliki intensitas perilaku untuk mengadopsi teknologi 

(Venkatesh et al., 2012). Performance expentancy dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

seperti jenis pekerjaan, tugas yang harus diselesaikan, dan lingkungan kerja. Dalam 

konteks yang berbeda, performance expentancy dapat memiliki efek yang bervariasi pada 

intensitas perilaku. Dalam model UTAUT, performance expentancy merupakan prediktor 

kuat dari behavior intention. Artinya, jika seseorang percaya bahwa teknologi tersebut 

akan bermanfaat, mereka cenderung ingin menggunakannya (Venkatesh et al., 2003). 

Penelitian menunjukkan bahwa milenial lebih cenderung berjualan daring jika 

mereka yakin hal tersebut akan meningkatkan bisnis mereka. Kemudahan dan kecepatan 

berjualan daring membantu kemudahan berwirausaha bagi milenial (Ati Haryati & 

Lestari, 2020). Demikian pula, kemudahan dan kepraktisan menjadi alasan utama 

milenial memilih berbelanja daring (Dr. Nasrul Fadhrullah & Isa Sharifah Nurafizah, 

2020). Kepuasan dan keyakinan akan kualitas produk mendorong penggunaan 

berkelanjutan platform daring. Oleh karena itu, performance expentancy yang baik 

merupakan faktor penting dalam transaksi daring bagi milenial (Ati Haryati & Lestari, 

2020). Berdasarkan hal tersebut, kami mengajukan hipotesis: 

H1: Performance expentancy yang baik secara signifikan memengaruhi 

penggunaan e-commerce oleh milenial. 

 

Effort Expentancy 

Effort expentancy berfokus pada persepsi individu tentang seberapa mudah suatu 

teknologi digunakan. Jika suatu teknologi dianggap mudah digunakan, individu tersebut 

lebih cenderung untuk mengadopsinya. Kemudahan penggunaan yang dirasakan biasanya 

meningkatkan niat untuk menggunakan suatu teknologi. Individu yang merasa bahwa 

mereka tidak perlu mengeluarkan banyak upaya untuk mempelajari atau menggunakan 

suatu teknologi cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk menggunakannya. Effort 

expentancy juga berkaitan dengan pengurangan hambatan teknis yang mungkin dihadapi 

pengguna. Jika suatu teknologi dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan instruksi 

yang jelas, hal ini dapat mengurangi upaya yang dirasakan diperlukan untuk 

menggunakannya (Venkatesh et al., 2012). Dalam model UTAUT, effort expentancy 

merupakan prediktor signifikan dari behavior intention, terutama pada tahap awal adopsi 

teknologi. Semakin mudah teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan individu 

tersebut untuk berniat menggunakannya (Venkatesh et al., 2003). 

Studi menunjukkan bahwa effort expentancy platform daring bukan faktor penentu 

utama bagi milenial dalam konteks bisnis daring. Faktor-faktor lain, seperti kinerja 

platform dan pengaruh sosial, lebih berpengaruh (Fadli et al., 2019). Meskipun effort 

expentancy penting untuk belanja daring, bukanlah faktor utama (Suastiari & Mahyuni, 

2022). Platform yang mudah digunakan memang meningkatkan kepuasan dan mendorong 

perilaku belanja. Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis: 

H2: Effort expentancy berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-

commerce oleh milenial. 

 

Social Influence 

Social influence berfokus pada sejauh mana individu merasa terdorong untuk 
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menggunakan suatu teknologi berdasarkan pandangan orang-orang penting di sekitar 

mereka, seperti rekan kerja, atasan, atau teman. Individu sering dipengaruhi oleh norma 

sosial, yaitu harapan yang dirasakan oleh orang-orang di lingkungan sosial mereka. 

Tekanan sosial ini dapat menyebabkan individu mengadopsi suatu teknologi untuk 

menyesuaikan diri dengan harapan atau standar kelompok. Ketika suatu teknologi 

didukung atau digunakan oleh orang-orang yang dianggap penting, individu cenderung 

menganggap teknologi tersebut sah dan bermanfaat, yang pada gilirannya meningkatkan 

niat mereka untuk menggunakannya (Venkatesh et al., 2012). Dalam UTAUT, social 

influence merupakan salah satu prediktor behavior intention. Social influence cenderung 

lebih kuat dalam konteks di mana penggunaan teknologi bersifat publik atau terlihat oleh 

orang lain, dan di mana keputusan untuk mengadopsi teknologi dipengaruhi oleh orang 

lain (Venkatesh et al., 2012). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, memanfaatkan data numerik sesuai 

dengan pendekatan yang diusulkan oleh (Dwi Oktavianita & Siregar, 2021). Studi ini 

berfokus pada analisis variabel yang berkaitan dengan layanan e-commerce, dengan data 

diperoleh melalui kuesioner yang disebar kepada generasi milenial. Populasi penelitian 

meliputi generasi milenial. Berdasarkan (Hair et al., 2014), ukuran sampel minimum yang 

dibutuhkan adalah 70; namun, penelitian ini berhasil mengumpulkan 108 sampel. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan Skala Likert (1-4) dengan informasi 

sebagai berikut: 1) Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Setuju, 4) Sangat setuju. 

Kemudian disebar melalui platform media sosial seperti WhatsApp, Grup WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi 

Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), dan Social Influence (SI), 

sedangkan variabel dependennya adalah Behavioral Intention (BI). Indikator variabel-

variabel ini dioperasionalkan menggunakan model UTAUT2 yang dikembangkan oleh 

(Venkatesh et al., 2012). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square-

Based Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model Penelitian 
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Responden dalam penelitian ini adalah anggota generasi milenial yang 

menggunakan layanan e-commerce. Pengumpulan data melalui distribusi kuesioner 

menghasilkan 108 kuesioner terisi lengkap (100%), yang siap untuk diproses dan 

dianalisis. Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan demografi 

milenial yang menggunakan layanan e-commerce, termasuk jenis kelamin, usia, dan 

pekerjaan. Berdasarkan data yang disajikan gambar 2, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan, terdiri dari 76 orang atau 71% 

dari total sampel. Responden laki-laki berjumlah 32 orang atau 29% dari total sampel. 

Dengan demikian, perempuan merupakan sebagian besar pengguna layanan e-commerce 

yang mengisi kuesioner penelitian ini. 

 

 
Gambar 2: Karakteristik Responden 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Model Pengukuran 

Langkah awal dalam PLS-SEM adalah menilai model pengukuran (outer model) 

dengan cara   memeriksa reliabillitas konstruk, reliabilitas indikator, validitas konvergen, 

dan validitas diskriminan. Tabel I menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

Alpha Cronbach dan di atas 0,7, yang menandakan reliabilitas variabel terpenuhi. Faktor 

loading faktor dari indikator-indokator setiap variabel juga di atas 0,7. Faktor loading di 

atas 0,7 mengkonfirmasi reliabilitas instrumen. Validitas konvergen, yang dievaluasi 

melalui AVE (Average Variance Extracted), menunjukkan nilai diatas minimum 0,50 

untuk semua variabel, yang memenuhi standar (Ghozali I. & Latan H., 2015). 

Table 1  

Cronbach's Alpha, Composite Reliability and AVE Score 

Constructs Items FL AVE Cronbach α CR 

Performance 

Expectancy 

EK1 0.826 0,714 0,867 0,909 

EK2 0.849 

EK3 0.873 

EK4 0.831 

Effort 

Expectancy 

EU1 0.726 0,611 0,786 0,862 

EU2 0.860 

EU3 0.775 

EU4 0.759 

Social Influance SI1 0.842 0,779 0,858 0,914 

SI2 0.909 

SI3 0.896 

Laki-laki
29%

Perempua
n

71%

Total
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Constructs Items FL AVE Cronbach α CR 

Behavior 

Intentions 

BI1 
0.884 

0,808 0,882 0,927 

BI2 0.909 

BI3 0.903 

               SumberSMARTPLS output 

 

Setelah validitas konvergen, validitas diskriminan dinilai menggunakan analisis cross-

loading dan AVE. Tabel II, yang menampilkan akar kuadrat AVE secara diagonal, 

memenuhi kriteria di mana AVE harus lebih tinggi daripada korelasi antar variabel (Hair 

dkk., 2017). 

  

Table 2  

Matriks Korelasi 

 BI EE PE SI 

Behavior Intentions 0.899    

Effort Expectancy 0.526 0,845   

Performance Expectancy 0.670 0.607 0,781  

Social Influance 0.501 0.509 0,445 0,883 

      Source: SMARTPLS output 

 

Model Struktural 

Tabel 4 mengilustrasikan hasil analisis jalur pada model penelitian, yang digunakan 

untuk mempelajari dinamika adopsi e-commerce di kalangan konsumen milenial di 

Kabupaten Garut. Analisis ini mencakup tiga konstruk utama: Performance Expectancy 

(PE), Effort Expectancy (EE), dan Social Influence (SI), serta pengaruhnya terhadap 

Behavioral Intention (BI). 

Tabel 4 Analisis Jalur 

Model Original 

Sample  

Sample  

Mean  

Standard 

Deviation  

T Statistics  P Values 

 

Decision 

 

EE -> BI 0.106 0.097 0.094 1.122 0.262 Not  

Significant 

PE -> BI 0.507 0.512 0.091 5.558 0.000 Significant 

SI -> BI 0.221 0.232 0.082 2.699 0.007 Significant 

Source: SMARTPLS output 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (effort expectancy) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen milenial untuk menggunakan e-

commerce (behavioral intention). Uji statistik (nilai t = 1,122 < 1,96; p = 0,262 > 0,05) 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan kemudahan penggunaan memengaruhi 

niat tersebut ditolak. Kemudian, performance expectancy berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention. Nilai T-statistik sebesar 5,558 menunjukkan pengaruh 

yang kuat dan signifikan, karena nilai ini jauh di atas 1,96. Nilai P sebesar 0,000 juga 

menunjukkan signifikansi yang tinggi. Ini berarti bahwa performance expectancy dari 
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penggunaan teknologi e-commerce merupakan faktor utama yang memengaruhi niat 

konsumen milenial untuk menggunakan layanan e-commerce. Terakhir, social influence 

juga berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Nilai T-statistik sebesar 2,699 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, dengan nilai P sebesar 0,007, yang juga 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial dari orang lain, seperti teman, 

keluarga, atau influencer, memainkan peran penting dalam mendorong generasi milenial 

untuk mengadopsi e-commerce.  

 

Diskusi 

Variabel effort expectancy memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap behavioral intention. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan 

penggunaan yang diharapkan dalam menggunakan sistem tidak berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention pengguna. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti penelitian oleh (Sair et al., 2018) dalam konteks e-commerce yang 

menemukan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

perilaku, menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan bukanlah faktor kritis dalam 

adopsi e-commerce. Selanjutnya, penelitian oleh (Safitri et al., 2024) dalam adopsi 

fintech lending di Indonesia juga membuktikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari 

effort expectancy terhadap behavioral intention. Hasil yang tidak signifikan dapat 

dijelaskan oleh beberapa kemungkinan, yaitu pengguna sudah familiar dengan teknologi 

serupa sehingga faktor kemudahan penggunaan tidak lagi menjadi pertimbangan utama. 

Generasi muda cenderung lebih adaptif terhadap teknologi baru sehingga kemudahan 

penggunaan bukanlah prioritas utama dalam adopsi teknologi. 

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi performance expectancy yang dirasakan pengguna, 

semakin kuat behavioral intention mereka dalam menggunakan sistem. Generasi 

milenial cenderung mengadopsi e-commerce jika mereka percaya bahwa teknologi ini 

akan meningkatkan kinerja mereka dalam memperoleh produk yang berkualitas dan 

efisien. Temuan ini konsisten dengan teori UTAUT, yang menyatakan bahwa 

performance expectancy merupakan prediktor kuat behavioral intention dalam konteks 

teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Temuan ini konsisten dengan beberapa 

penelitian terbaru, seperti penelitian (Sinulingga et al., 2024) mengenai implementasi e-

wallet di Indonesia yang menemukan bahwa performance expectancy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Demikian juga penelitian terbaru 

oleh (Anugrah et al., 2024) dalam konteks implementasi teknologi metaverse yang 

mengkonfirmasi pengaruh kuat performance expectancy terhadap behavioral intention. 

Selain itu, social influence juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention. Social influence ini dapat mencakup rekomendasi atau 

ulasan positif yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan 

layanan yang ditawarkan melalui platform e-commerce. Temuan ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh (Khatimah et al., 2019) dalam konteks 

perbankan mobile yang menemukan social influence positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention. 
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PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor effort expectancy tidak secara 

signifikan memengaruhi behavioral intention dalam adopsi layanan e-commerce di 

kalangan milenial Garut. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan 

layanan e-commerce bukanlah pertimbangan utama bagi milenial Garut ketika 

memutuskan untuk mengadopsi layanan tersebut. Sebaliknya, penelitian ini menemukan 

bahwa performance expectancy dan social influence memiliki dampak signifikan 

terhadap behavioral intention. Temuan ini menekankan pentingnya bagi penyedia 

layanan e-commerce untuk fokus pada penyampaian nilai tambah nyata dan membangun 

opini positif di masyarakat untuk meningkatkan adopsi layanan mereka. Hasil penelitian 

ini memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan adopsi e-commerce, terutama di kalangan milenial 

Garut. Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi dan pendekatan 

pemasaran yang lebih efektif dalam mendorong penggunaan e-commerce di kalangan 

pasar sasaran ini. 

Temuan bahwa effort expectancy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention di kalangan milenial menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya 

dapat mengeksplorasi prediktor potensial lain yang mungkin lebih relevan. Misalnya, 

peneliti dapat menyelidiki faktor-faktor seperti kekhawatiran keamanan atau loyalitas 

merek yang mungkin memainkan peran lebih signifikan dalam memengaruhi niat 

milenial untuk mengadopsi e-commerce. Karena milenial kurang terpengaruh oleh effort 

expectancy, studi komparatif dapat menguji apakah hal ini juga berlaku untuk kelompok 

usia atau segmen demografis lainnya. Hal ini dapat membantu memahami apakah 

kemudahan penggunaan lebih penting bagi generasi yang lebih tua atau mereka yang 

kurang memahami teknologi. 
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